BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Utang-piutang emas dengan pemberian imbalan padi sebelum pelunasan
utang, telah lama dilakukan oleh masyarakat Desa Teras Bendung. Debitur
yang meminjam emas sebesar 5 gram maka pemberian imbalan padi dari
debitur 1 kuintal padi.

2. Latar belakang utang-piutang ini, mayoritas masyarakat Desa Teras
Bendung memiliki sawah. Utang tersebut digunakan untuk kebutuhan
penggarapan sawah. Sehingga terjadinya utang-piutang emas dengan
pemberian imbalan padi.

3. Utang-piutang emas dengan pemberian imbalan padi sebelum pelunasan
utang adalah haram, karena tambahan tersebut digunakan untuk
penangguhan waktu pembayaran.

B. Saran

1. Para ulama hendaknya memberikan edukasi, melalui ceramah agama atau
pengajian yang menjelaskan utang-piutang emas yang diperbolehkan
dalam hukum Islam.

2. Bagi para tokoh masyarakat, agar senantiasa mengingatkan satu sama lain
terhadap utang-piutang emas agar tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan

syariat Islam.
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3. Diharapkan kepada masyarakat Desa Teras Bendung untuk tidak
melakukan transaksi utang piutang emas dengan pemberian imbalan padi

karena hal terebut merupakan riba dan perbuatan yang zalim.
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